BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaan dan gangguan kesehatan di tempat kerja dipandang sebagai bagian
tak terhindarkan dari produksi. Untuk itu perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem yang
ada. Sekarang ada berbagai standar hukum nasional dan internasional tentang K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang harus dipenuhi di tempat kerja. Standar-
standar tersebut mencerminkan kesepakatan luas Antara pengusaha/ pengurus, pekerja
dan pemerintah bahwa biaya sosial dan ekonomi dari kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja harus diturunkan. Menurut Yudhawan, dkk (2017), Kecelakan kerja
merupakan kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga.

Tindakan untuk meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
ditempat kerja tidak harus mahal. Seperti perbaikan dalam operasional atau penjualan
dan adanya APD (Alat Pelindung Diri), hal itu perlu dilakukan sebagai komitmen
jangka panjang oleh para pekerja, manajer dan perwakilan mereka. Hal ini tidak bisa
hanya ditangani dalam seminggu sebelum inspeksi pabrik atau kunjungan oleh
Pengawasan Ketenagakerjaan. Juga tidak bisa diabaikan begitu saja karena resesi.

Pencegahan gangguan kesehatan kerja yang terkait cedera, sakit dan kematian
adalah bagian kontinuitas dari hari-hari kegiatan usaha. Menurut Pratiwi, dkk (2014),
Tindakan tidak aman merupakan seseorang yang tidak sesuai dengan aturan dan dapat
menimbulkan bahaya dan kecelakaan serta mengakibatkan kerugian bagi diri sendiri
dan orang lain. Selain membutuhkan perhatian yang terus menerus, tindakan efektif
pada keselamatan dan kesehatan kerja menuntut komitmen bersama dari pekerja dan
pengusaha. Pekerja dan pengusaha harus siap untuk menghormati prinsip-prinsip
keselamatan dan kesehatan kerja yang diakui dengan baik. Mereka juga harus menjaga,
mengikuti dan terus mengevaluasi kebijakan dan praktek-praktek yang ditetapkan.
Tingkat komitmen hanya dapat dibangun jika pekerja, supervisor dan manajer bekerja
sama untuk menciptakan suatu sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang mereka

mengerti dan percaya.



Sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja disusun secara terencana,
terukur, terstruktur, dan terintegrasi guna menjamin terciptanya suatu  sistem
keselamatan dan kesehatan kerja ditempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen
& pekerja dalam rangka mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang nyaman, efisien dan produktif. Menurut
Agustin, dkk (2014), Keberhasilan implementasi K3 dipengaruhi salah satunya oleh
perilaku kerja pekerja dan kemudian diukur dengan skor keselamatan pekerja melalui
program intervensi. Program intervensi dirancang dengan pendekatan behavior based
safety yang didasarkan pada identifikasi bahaya dan resiko di tempat kerja. Program
intervensi dilakukan dengan penyediaan alat pelindung diri, menetapkan standar kerja,
meningkatkan pengawasan dan pemahaman pekerja tentang K3.

PT.Indal Steel Pipe (ISP) adalah suatu perusahaan yang memproduksi pipa baja
paling terintegrasi dan aplikator pelapis anti korosi di Negara Indonesia.Semua
persyaratan untuk pipa baja dan pelapis dapat dipenuhi di kawasan Maspion Grub
untuk meminimalkan penanganan, pengangkutan dan potensi kerusakan yang
memberikan banyak nilai tambah kepada pelanggan dan pengguna.

Ada 7 proses produksi di bagian CTE blasting di mulai dari entry pipa , masuk
blasting, pasang canback, pengecetan, pengaspalan, finishing, gudang barang jadi.
Bagian proses produksi di gambarkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 0.1 Proses produksi CTE blasting

Proses produksi dimulai Entry pipa operator menyiapkan pipa yang mau di
blasting, masuk blasting operator melakukan proses blasting untuk menghilangkan
kadar karat di pipa, pasang kertasoperator memasang kertaskanan dan kiri, pengecetan

operator melakukan proses pengecetan pada pipa, pengaspalan operator melakukan



proses pengaspalan pada pipa, finishing operator melakukan perbaikan pada pipa jika
ada kerusakan, gudang barang jadi tempat penyimpanan pipa dan pengiriman.

Berdasarkan survey pendahuluan, di dapatkan data kecelakaan kerja yaitu
Proses produksi di mulai dengan entry pipa blasting oleh operator secara manual
menimbulkan bahaya kejepit pipa, blasting di lakukan secara otomatis menimbulkan
bahaya percikan gram blasting, pasang kertas di lakukan secara manual, pengecatan di
lakukan secara otomatis, pengaspalan di lakukan secara otomatis menimbulkan bahaya
ketetesan cairan aspal, finishing di lakukan secara manual menimbulkan bahaya ketetas
cairan aspal, gudang barang jadi di lakukan secara manual menimbulkan bahaya kejepit
pipa.Potensi bahaya kecelakaan kerja di sebabkan oleh perilaku tidak aman (unsafe
behavior) dan kondisi tidak aman (unsafe condition) (HSE,2017).

Berdasarkan Tabel 1.1 kecelakaan Sepanjang tahun 2017 terdapat beberapa
tingkat kecelakaan kerja yang terjadi di PT.Indal Steel Pipe. Tingkat kecelakaan yang
terjadi yakni kecelakaan ringan, sedang, dan berat, sehingga kecelakaan yang
mengakibatkan meninggal dunia. Berikut kriteria klarifikasi jenis kecelakaan kerja
pada PT.ISP :

1. Ringan
Kecelakaan kerja di golongkan sebagai jenis yang ringan apabila korban
kecelakaan membutuhkan pertolongan pertama baik di tempat maupun di
poliklinik. Setelah itu pekerja masih bisa melanjutkan pekerjaannya walaupun
sedikit terganggu akibat luka tersebut. Contoh kecelakaan ringan adalah tangan
kegores, kelilipan mata.

2. Sedang
Kecelakaan kerja di golongkan sebagai jenis kecelakaan sedang apabila korban
kecelakaan kerja butuh perawatan khusus ke poliklinik atau ke rumah sakit.
Kecelakaan ini mengakibatkan pekerja tidak dapat melakukan pekerjaannya
namun proses produksi masih bisa berlangsung. Contoh kecelakaan jenis ini
adalah kulit melepuh, jatuh mengakibatkan punggung retak.

3. Berat



Kecelakaan kerja di golongkan sebagai jenis yang berat apabila korban kecelakaan
mengalami luka yang sangat parahbahkan hngga kehilangan kemampuan
pekerjaan (cacat). Kecelakaan ini mengakibatkan proses produksi berhenti untuk
waktu tertentu. Contoh kecelakaan jenis ini adalah jari kaki, tangan patah, dan
kepala terbentur.

Tabel 0.1 Data kecelakaan kerja dibagian CTE Blasting tahun 2017

Bulan Jenis Kategori Kecelakaan Penyebab
Kecelakaan Ringan | Sedang | Berat
Januari Kelilipan mata, 1 1 - Tidak
kulit melepuh menggunakan
APD
Februari Kelilipan 1 2 1 Tidak
mata,tangan menggunakan
kegores,kulit APD
melepuh, jari
tangan patah
Maret Kaki 2 2 - Tidak
kejepit,tangan menggunakan
kegores APD
April - - - - -
Mei Kulit - 4 - Tidak
melepuh,tangan menggunakan
kejepit APD,mengantuk
Juni Jari kaki 2 4 1 Operator
patah,kulit lalai,tidak
melepuh,tangan menggunakan
kejepit APD
Juli Tangan kegores 2 - - Operator
mengantuk
Agustus Kulit 3 3 - Operator
melepuh,kelilipan lalai,tidak
mata menggunakan
APD
September Tangan 4 3 1 Tidak
kegores,punggung menggunakan
retak,jari kaki APD,operator
patah lalaidan
mengantuk
Oktober Tangan dan kaki 5 - - Operator kurang
kegores focus,tidak




1.2

1.3

menggunakan
APD
November Kelilipan 4 - - Tidak
mata,tangan menggunakan
kegores APD
Desember | Kelilipan mata, 6 5 5 Tidak
Jari tangan menggunakan
kejepit,kulit APD,operator
melepuh,punggung tidak focus
retak,jari tangan
patah,kepala
kebentur
Jumlah 30 24 8

Sumber : HSE Divisi
Dari Tabel 1.1 di ketahui bahwa kecelakaan kerja terjadi karena operator tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD), oprator lalai, dan operator tidak fokus.Faktor-
faktor penyebab kecelakaan tersebur merupakan perilaku tidak aman.di sebabkan oleh
(unsafe behavior). Behavior based safety merupakan salah satu pendekatan yang di
pergunakan dalam menyelesaikan permasalahan mengenai perilaku tidak aman (unsafe
behavior) pada lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsafe

behavior untuk mengurangi kecelakaan kerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di rumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

“Bagaimana menganalisis penyebab kecelakaan kerja yang di sebabkan oleh
unsafe behavior pada kontruksi pipa di PT. Indal Steel Pipe menggunakan metode

Behavior Based Safety.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dampak unsafe behavior terhadap tingkat safety behavior pekerja.
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1.5

1.6

1.7

2. Melakukan identifikasi unsafe behavior dan perhitungan safety performance index

pekerja di PT. Indal Steel Pipe.

3. Menganalisa penyebab unsafe behavior pada kontruksi pipa menggunakan metode

behavior based safety.

4. Mengusulkan perbaikan tentang keselamatan kerja di PT.Indal Steel Pipe.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengurangi resiko bahaya akibat unsafe behavior yang di lakukan pekerja di

perusahaan.

2. Perusahaan dapat mengevaluasi unsafe behavior yang ada.

3. Mampu menganalisis perilaku unsafe behavior pada kontruksi pipa di PT.Indal Steel

Pipe.

4. Mampu menganalisis keselamatan kerja di PT.Indal Steel Pipe.

Batasan Masalah

Berikut merupakan batasan masalah dari penenlian ini:
1. Penelitian ini hanya untuk bagian CTE blasting.
2. Data yang di ambil hanya tahun 2017.

3. Penelitian hanya menganalisa unsafe behavior.

Asumsi
Asumsi dari penelitian ini adalah:
1. Pekerja melakukanpekerjaan secara normal sesuai job description yang di miliki.
2. Responden dianggap memahami pertanyaan yg disampaikan peneliti.
3. Proses produksi blasting berjalan lancar selama penelitian berlangsung.

4. Tidak ada perubahan struktur organisasi, peraturan, dan kebijakan manajemen.

Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini di jelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi basis di

lakukanya penelitian ini, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, ruang lingkup



yang berisi batasan dan asumsi yang di gunakan dalam penelitian, serta manfaat yang
akan di capai dalam penelitian ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan mengenai teori-teori yang di gunakan sebagai dasar yang kuat
bagi penulis dalam melakukan penelitian ini. Teori-teori yang di gunakan dapat di
ambil dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, penelitian sebelumnya, artikel, dan
lainya. Teori yang digunakan antara lain pengertian kecelakaan kerja, jenis-jenis
kecelakaan Kkerja, teori-teori penyebab kecelakaan, peliraku bahaya (unsafe
behavior),kerugian kecelakaan kerja, faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya

perilaku berbahaya, dan review penelitian terdahulu.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tahapan penelitian memerlukan adanya kerangka berpikir (metodologi)
penelitian sebagai landasan berpijak agar proses penelitian berjalan sistematis,
terstruktur dan terarah. Metodologi penelitian ini meliputi tahapan-tahapan proses

penelitian atau urutan langkah yang harus di lakukan dalam menjalankan penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini menampilkan data-data yang di butuhkan guna penunjang penelitian. Data
tersebut di kumpulkan dengan berbagai metode baik wawancara maupun observasi
langsung pada objeck amatan. Setelah itu di lakukan implementasi BBS dengan
observasi dan intervensi. Kemudian pengolahan data menggunakan uji-T berpasangan

untuk mengetahui dampak intervensi terhadap safety behavior pekerja.

BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL
Bab ini membahas analisis dari hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah di

lakukan paada bab sebelumnya. Analisis yang di maksud adalah analisis unsafe



behavior pada PT. ISP, analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap safety behavior
pekerja, analisis implementasi BBS dan rekomendasi perbaikan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi penarikan kesimpulan dari penulis tugas akhir serta pemberian saran yang
berguna untuk penelitian selanjutnya.



